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Penelitian ini memiliki tujuan menguji mengenai pengaruh tingkat kesehatan 
perbankan berbasis Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital 
(RGEC) terhadap perilaku penghindaran pajak perusahaan.Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah penghindaran pajak (TA). Variabel independen dari penelitian 
ini adalah risiko kredit, risiko pasar, dan risiko likuiditas untuk aspek Risk Profile; 
Good Corporate Governnce; Earnings dan Capital. Penelitian ini menggunakan 
rentang waktu selama tiga tahun, dari tahun 2012 hingga 2014. Penelitian ini 
menggunakan purposive sampling sebagai metode pemilihan sampel. Terdapat 64 
sampel perusahaan yang terdaftar di BEI terpilih karena memenuhi kriteria yang 
telah ditentukan. Uji hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi berganda.Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa tinggkat kesehatan perbankan dapat 
digunakan untuk mengukur pengaruh dari perilaku penghindaran pajak perusahaan. 
 






























This study has aim to examined the effect of soundness banking Risk Profile-based, 
Good Corporate Governance, Earnings and Capital (RGEC) towards corporate tax 
avoidance behaviour. The dependent variable in this study is tax avoidance. The 
independent variable of this research is the credit risk, market risk,and liquidity risk 
for aspects Risk Profile; Good Corporate Governnce; Earnings and Capital.This 
research using a three - years long range of time, from 2012 to 2014. This research 
used purposive sampling as a method of sample selection. There are 64 sample 
companies listed on the Stock Exchange was chosen because it meets the predefined 
criteria. In this research, multiple regression is used to testing the hypothesis.The 
results of this research indicate that the soundness banking can be used to measure 
the impact of corporate tax avoidance behavior. 
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Dalam bab pendahuluan ini dibahas mengenai latar belakang dilakukannya 
penelitian tentang pengaruh indikator kesehatan perbankan yaitu Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earnings dan Capital(RGEC)terhadap tax 
avoidancepada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Latar 
belakang dalam bab ini memberikan gambaran mengenai alasan dan sebab yang 
mendasari dilakukannya penelitian ini, serta menjadi landasan rumusan masalah 
yang menjadi fokus utama dalam penelitian. Selain itu, pada bab ini juga dibahas 
mengenai rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan yang disajikan sebagai berikut. 
1.1 Latar Belakang  
Pasal 1 Undang-Undang No. 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan menyatakan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada 
negara yang terutang orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang, tidak mendapatkan imbalan secara langsung, serta 
digunakan untuk keperluan negara dan kemakmuran rakyat. Pembayaran pajak 
ditujukan untuk kemakmuran rakyat dapat dikatakan bahwa pajak berasal dari 
rakyat dan digunakan untuk kesejahteraan rakyat, misalnya pembiayaan 
pembangunan.  
Pembayaran pajak merupakan pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap 





meningkatkan kepatuhan kewajiban perpajakan agar terhindar dari sanksi-sanksi 
yang berlaku dalam ketentuan umum perpajakan. Suatu kebijakan berupa 
pengenaan sanksi dapat dipergunakan untuk dua maksud, yang pertama adalah 
untuk mendidik dan yang kedua adalah menghukum. Mendidik yang 
dimaksudkan agar mereka yang dikenakan sanksi akan menjadi lebih baik dan 
lebih mengetahui hak dan kewajibannya, sehingga tidak lagi melakukan hal yang 
sama. Maksud yang kedua adalah pengenaan sanksi menghukum, sehingga pihak 
yang terhukum akan menjadi jera (Mulyodiwarno, 2007). 
Dilihat dari sudut pandang bisnis, perusahaan ingin mendapatkan 
keuntungan yang maksimal. Keuntungan perusahaan dapat maksimal ketika 
perusahaan senantiasa berupaya untuk menambah biaya-biaya usahanya, dengan 
harapan beban pajak yang menurun. Pengurangan beban pajak juga berkaitan 
dengan adanya kecenderungan emosional untukenggan membayar pajak. Tidak 
ada perusahaan yang senang membayar pajak. Oleh karena ini merupakan regulasi 
yang wajib, maka kepatuhan ini sudah tidak dapat ditawar lagi. Ketidaksenangan 
membayar pajak ini dipengaruhi oleh sifat pajak yang tidak memberikan kontra 
prestasi secara langsung terhadap pembayar pajak (Mangoting, 1999). Hoque, et 
al. (2011) dalam surveinya menemukan alasan-alasan mengapa seseorang tidak 
melakukan kewajibannya membayar pajak, yaitu: 
1. Moral pajak yang rendah, 
2. Kualitas rendah dari balas jasa pajak, 
3. Sistem pajak dan persepsi dari keadilan yang berbeda, 





5. Korupsi tingkat tinggi, 
6. Terdapat kekosongan peraturan pajak dan peraturan keuangan yang 
lemah, 
7. Biaya kepatuhan yang tinggi, 
8. Lemahnya penegakan atas hukum pajak, 
9. Tidak tepatnya pemungutan pajak, 
10. Lemahnya kapasitas dalam mendeteksi dan tuntutan dalam pelaksanaan 
pajak yang tidak tepat, 
11. Tidak adanya kepercayaan terhadap pemerintah, 
12. Tarif pajak yang tinggi, dan  
13. Administrasi pajak yang lemah. 
Sehubungan dengan hal tersebut, perusahaan dapat menyiasati guna untuk 
mengurangi beban pajak yang harus dibayar dengan cara tax management dan tax 
planning. Tax planning memungkinkan perusahaan untuk melakukan 
penghindaran pajak (tax avoidance). Jika penghindaran pajak ini berlanjut dan 
berkembang, perusahaan akan mengarah pada penggelapan pajak (tax evasion). 
Tahap tax evasion dianggap ilegal karena tax evasion cenderung ke arah 
penggelapan pajak, sedangkan penghindaran pajak (tax avoidance) masih tataran 
diperbolehkan serta tidak melanggar peraturan meskipun mengurangi penerimaan 
pajak negara. Tax avoidance merupakan praktik yang normal dikalangan 
pengusaha. Pemahaman dari aktivitas penghindaran pajak kini berbeda-beda, 
tergantung pada tujuan dari kepentingan perusahaan itu sendiri. Penghindaran 





pajak yang ditanggung. Penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan pada 
hakikatnya dapat mengurangi penerimaan pajak negara, dan dapat menimbulkan 
kerugian bagi negara dalam jangka panjang. 
Perusahaan memandang bahwa penghindaran pajak memberikan 
keuntungan ekonomi yang besar (Scholes, et al. dalam Armstrong et al., 2013) 
dan sumber pembiayaan yang tidak mahal (Armstrong et al., 2012). Adanya 
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan, perusahaan juga tidak 
menginginkan penghindaran pajak yang terlalu banyak maupun yang sedikit. Jika 
telah diketahui perusahaan telah melakukan penghindaran pajak secara berlebihan, 
maka perusahaan akan mendapatkan risiko denda atau reputasi yang buruk dimata 
masyarakat. Penghindaran pajak (tax avoidance) sering dihubungkan dengan 
praktik tata kelola perusahaan (corporate governance). Peran tata kelola 
perusahaan diharapkan dapat mengendalikan masalah agensi terkait penghindaran 
pajak (Desai dan Dharmapala, 2006; Armstrong et al., 2013). 
Corporate Governance merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan 
hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah 
kinerja perusahaan (Haruman, 2008). Kondisi tata kelola perusahaan berpengaruh 
terhadap keputusan yang diambil perusahaan. Desai dan Dharmapala (2006) 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tata kelola yang buruk dimana terjadi 
peningkatan keuntungan bagi manajer (berupa kompensasi), mengalami 
penurunan tingkat penghindaran pajak. Disisi lain, perusahaan dengan tata kelola 





Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan 
kepercayaan masyarakat guna mengelola dananya. Bank harus menjaga kualitas 
aset, mempunyai modal yang cukup, dikelola dengan baik dan dioperasikan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, menghasilkan keuntungan yang cukup untuk 
mempertahankan kelangsungan usahanya, serta memelihara likuiditasnya 
sehingga dapat memenuhi kewajibannya dan dapat menjalankan fungsi bank 
dengan baik. Bank dengan manajemen yang baik harus bisa menjaga kepercayaan 
nasabah dalam menyimpan uangnya, sehingga kesehatan bank harus dipelihara. 
Bank sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsinya dengan menjaga 
dan memelihara kepercayaan masyarakat, menjalankan fungsi intermediasi, 
membantu kelancaran pembayaran, serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam 
melaksanakan berbagai kebijakannya terutama kebijakan moneter (Permana, 
2012:2). Bank yang sehat tidak akan membahayakan perbankan itu sendiri dan 
nasabahnya.  
Kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi penilaian, ini bertujuan 
untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi yang sangat sehat, cukup 
sehat, kurang sehat atau tidak sehat. Salah satu pemeliharaan kesehatan bank 
dilakukan dengan cara menjaga likuiditas. Menjaga likuiditas menandakan bahwa 
bank dapat memenuhi kewajibannya dan menjaga kinerjanya agar mendapatkan 
kepercayaan dari masyarakat. Selain itu, suatu bank harus senantiasa memenuhi 
berbagai ketentuan dan aturan yang ditetapkan, yang pada dasarnya berupa 
ketentuan yang mengacu pada prinsip kehati-hatian di bidang perbankan. Di 





berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 yang di dalam 
penilaiannya menggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, dan Capital). Peraturan tersebut menggantikan Peraturan 
Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 dengan 6 (enam) faktor yang disebut 
CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earnings, Liquidity, and 
Sensitivity to Market Risks) 
Penilaian tingkat kesehatan berbasis RGEC bersifat kuantitatif dan diukur 
dengan menggunakan rasio keuangan. Adapun pengukuran yang digunakan 
adalah risiko kredit (NPL), risiko pasar (IRR) dan risiko likuiditas (Cash Ratio) 
untuk aspek Risk Profile. Aspek Good Corporate Governance menggunakan nilai 
komposit perusahaan yang sudah dinilai dari Bank Indonesia berdasarkan Surat 
Edaran No.9/12/DPNP, serta Earnings, dan Capital. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Maulana (2012). 
Penelitian Maulana (2012) menganalisis tingkat kesehatan perbankan menggunakan 
CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earnings, Liquidity, and Sensitivity 
to Market Risks). Namun, penelitian ini menggunakan RGEC (Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings, Capital) untuk mengukur tingkat kesehatan 
perbankan karena memiliki dampak terhadap kinerja perbankan, kinerja keuangan, 
kualitas laba serta pertumbuhan laba perbankan. 
Penelitian sebelumnya sudah banyak meneliti mengenai penghindaran pajak 
tetapi objek dari penelitian menggunakan perusahaan manufaktur atau perusahaan 
non keuangan. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti apakah perusahaan 
perusahaan keuangan khususnya perbankan juga melakukan perilaku yang sama 





mengetahui mengenai apakah bank sehat akan memicu untuk melakukan 
penghindaran pajak atau bank sehat akan tetap melakukan penghindaran pajak.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Kesehatan 
Perbankan Berbasis Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan 
Capital (RGEC) terhadap Penghindaran Pajak”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya 
mengenai hubungan antara risiko perbankan, tata kelola perusahaan, rentabilitas, 
permodalan dan penghindaran pajak, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah Risk Profile berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan? 
2. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak perusahaan? 
3. Apakah Earnings berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan? 
4. Apakah Capital berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun diatas, tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memberikan bukti 
empiris mengenai pengaruh risiko perbankan, tata kelola perusahaan, 





risiko kredit, risiko likuiditas, penilaian tata kelola yang baik, 
rentabilitas dan permodalan perusahaan perbankan terhadap perilaku 
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:  
a. Bagi akademisi 
 Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi, dan bahan 
pengembangan penelitian selanjutnya terkait pengaruh tingkat 
kesehatan perbankan berbasis Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, dan Capital (RGEC) terhadap 
penghindaran pajak di dunia perbankan Indonesia. 
b. Bagi perusahaan 
 Penelitian ini dapat menjadi masukan serta dorongan bagi 
manajemen perusahaan bahwa betapa pentingnya pengaruh 
penerapan tingkat kesehatan perbankan berbasis RGEC terhadap 
penghindaran pajak dalam kegiatan operasional perusahaan. Hal 
ini dapat mencegah perusahaan terjerumus dalam lingkar 
ambiguitas peraturan perpajakan antara kegiatan legal maupun 
ilegal dalam perencanaan pajaknya, sehingga dapat 
menimbulkan risiko yang diterima oleh perusahaan. 
c. Bagi publik atau investor 
Penelitian inidapat menjadikan sebagai bahan pertimbangan 





pajak yang dilakukan perusahaan dilihat dari sisi tingkat 
kesehatan perbankan, yaitu Risk Profile, Good Corporate 
Governanace, Earnings,dan Capital. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penelitian ini dibagi dalam lima bab, yaitu:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang teori yang digunakan serta informasi 
mengenai penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan 
berkaitan dengan penelitian yang diteliti, kerangka pemikiran, 
dan hipotesis yang diajukan berdasarkan teori yang digunakan. 
 BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini terdiri dari uraian variabel penelitian dan definisi 
operasional penelitian, penjelasaan metode penentuan 
populasi, sampel, jenis, dan sumber data serta penjelasaan 
tentang metode pengumpulan data dan analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian, analisis data, 





BAB V  PENUTUP  
Bab ini merupkan bab terakhir dalam penelitian ini. Bab ini 
terdiri dari kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian 
serta implikasinya terhadap penelitian ini, dan saran-saran 
untuk peelitian selanjutnya. 
 
